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 Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs dollar Amerika, 
inflasi, cadangan devisa, dan produk domestik bruto terhadap impor barang modal di 
Indonesia tahun 1987-2016. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah impor barang modal yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 1987-2016. 
Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurs dollar 
Amerika, inflasi, cadangan devisa dan produk domestik bruto yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia tahun 1987-2016. Penelitian ini menggunakan 
data time series dengan pendekatan Model Koreksi Kesalahan atau Error Correction 
Model (ECM) yang diestimasikan dengan program E-Views. 
 Hasil pada penelitian ini menunjukkan dalam jangka pendek variabel 
independen yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap dependen yaitu inflasi, 
cadangan devisa, dan produk domestik bruto. Sedangkan dalam jangka panjang variabel 
independen yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap dependen yaitu inflasi dan 
produk domestik bruto. 
 
Kata Kunci: Impor Barang Modal, Kurs, Inflasi, Cadangan Devisa, PDB, Error 




 In this study aims to analyze the effects of US dollar exchange rate, inflation, 
foreign exchange reserves, and gross domestic product on the import of capital goods 
in Indonesia in 1987-2016. The dependent variable used in this study is the import of 
capital goods obtained from website of Badan Pusat Statistik 1987-2016. The 
independent variables used in this study are the US dollar exchange rate, inflation, 
foreign exchange reserves and gross domestic product obtained from website of Badan 
Pusat Statistik and Bank Indonesia in 1987-2016. This research uses time series data 
with Error Correction Model (ECM) approach which is estimated with E-Views 
program. 
 The results of this study indicate in the short term independent variables that 
have a significant influence on the dependents of inflation, foreign exchange reserves, 
and gross domestic product. While in long-term independent variables that have a 
significant influence on the dependents of inflation and gross domestic product. 
 
Keywords: Import Of Capital Goods, Exchange Rate, Inflation, Foreign Exchange 





Di dalam analisis makroekonomi, peranan perdagangan luar negeri ke 
atas kegiatan ekonomi negara terutama dilihat dari sudut pengaruh kegiatan 
ekspor dan impor ke atas pengeluaran agregat (Sadono, 2015). Menurut I Gede 
Candra dan I Gusti Wayan (2015) Kegiatan perdagangan internasional 
khususnya ekspor-impor merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi. Keseimbangan ekonomi nasional suatu negara dapat 
dirumuskan sebagai suatu keseimbangan antara jumlah barang dan jasa yang 
ditawarkan dengan jumlah barang dan jasa yang diminta (Astuti dan Sri 
Fatmawati, 2013). Menurut Agung dan I Wayan Wita (2014) Jika nilai ekspor 
yang lebih tinggi dibandingkan nilai impor menunjukan majunya perekonomian 
suatu negara dari segi kegiatan perdagangan internasional, demikian sebaliknya 
jika nilai ekspor lebih rendah menunjukan rendahnya perekonomian negara yang 
berasal dari kegiatan perdagangan internasional. 
Menurut Ni Wayan Jesni dan Ida Bagus (2015) Perdagangan 
internasional merupakan pemecahan masalah bagi suatu negara dalam 
memenuhi kebutuhan bagi masyarakatnya. Banyak keuntungan yang bisa 
diperoleh dari aktivitas perdagangan internasional salah satunya adalah untuk 
meningkatkan kemakmuran suatu negara, karena tidak semua negara memiliki 
peralatan produksi atau kondisi ekonomi yang sama baik dalam kualitas maupun 
kuantitasnya. Untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antar negara sehingga 
bisa terpenuhi barang apa saja yang akan di impor maupun yang akan di ekspor. 
Menurut I Gusti Agung Ayu dan I Wayan Yogi (2015)  Indonesia 
dengan sumber daya alam yang ada seharusnya mampu memenuhi kebutuhan 
sendiri. Tapi kenyataannya Indonesia masih saja tergantung pada negara lain. 
Akibatnya barang-barang yang harusnya mampu diproduksi sendiri pada 
akhirnya harus diimpor. Ini dikarenakan kurangnya tenaga ahli yang mampu 
mengolah sumber daya alam tersebut. Penguasaan teknologi yang terbatas 
menyebabkan proses pertumbuhan ekonomi Indonesia membutuhkan barang 
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modal dan bahan baku. Sehingga melakukan impor barang modal dari negara 
lain untuk memenuhi kebutuhan yang belum bisa kita buat sendiri. 
Barang modal atau capital goods adalah peralatan berat seperti excavator 
(mesin pengeruk), forklifts, mesin pengolah logam, kendaraan, yang 
membutuhkan investasi yang sangat besar untuk membelinya. Sifat barang 
modal adalah durable atau tahan lama sehingga dapat digunakan dalam jangka 
waktu bertahun-tahun. Logam dan produk-produk yang bersifat elektrik 
merupakan komponen fundamental dari barang modal (Carreras Tafunell, 2005). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi impor barang modal di 
Indonesia. Salah satu faktor yang mempengaruhi impor barang modal yaitu kurs 
dollar Amerika, apabila kurs dollar tinggi terhadap rupiah maka dalam kurun 
waktu tertentu akan mempengaruhi impor yang akan menurun. Menurut Gusti 
Agung Ayu dan I Wayan Yogi (2015) Variabel kurs sangat umum diteliti 
pengaruhnya terhadap impor. Selain itu Produk Domestik Bruto juga 
mempengaruhi impor barang modal di Indonesia. Impor dapat terjadi 
dikarenakan pendapatan dalam negeri meningkat sehingga kemampuan 
penduduk untuk membeli barang-barang impor pun meningkat (Sukirno, 2016). 
Faktor selanjutnya inflasi, Inflasi menyebabkan harga barang impor menjadi 
lebih murah daripada barang yang dihasilkan dalam negeri (Sukirno, 2016). 
Apabila harga barang naik secara terus menerus juga akan mempengaruhi 
permintaan terhadap impor. Faktor lain yang mempengaruhi impor barang 
modal yaitu cadangan devisa. Cadangan devisa suatu negara terdiri dari stok 
emas yang dimiliki dan mata uang-mata uang “keras” (Boediono, 2016). 
Apabila suatu negara mempunyai stok cadangan devisa  yang banyak akan 
berpengaruh baik terhadap permintaan impor dan sebaliknya apabila stok 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dari mengumpulkan dokumen atau 
catatan yang mendukung penelitian ini. Data sekunder yang dipakai berasal dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia tahun 1987-2016. 
2.2 Alat dan Metode Analisis 
Penelitian ini akan mengamati pengaruh kurs dollar Amerika (KURS), 
inflasi (INF), cadangan devisa (CAD.DEVISA) dan produk domestik bruto 
(PDB) terhadap impor barang modal (IBM) di Indonesia menggunakan alat 
analisis regresi berganda dengan pendekatan Model Koreksi Kesalahan atau 
Error Correction Model (ECM) dan Uji Asumsi Klasik. Pengolahan data di 
lakukan dengan program Econometric Views (E-Views). Error Correction 
Model (ECM) atau Model Koreksi Kesalahan mengasumsikan keberadaan suatu 
hubungan equilibrium jangka panjang antara dua atau lebih variabel ekonomi. 
Dalam jangka pendek, namun demikian, yang terjadi adalah disequilibrium. 
Dengan mekanisme koreksi kesalahan, suatau proporsi dari disequilibrium pada 
suatu periode dikoreksi pada periode berikutnya. Proses penyesuaian menjadi 
alat untuk merekonsialisasi perilaku jangka pendek dan jangka panjang. 
Berdasarkan konsep ini, hubungan jangka panjang menjadi bisa diestimasi 
melalui hubungan jangka pendek (Utomo, 2012). Apabila koefisien ECT ( λ) 
tidak signifikan dan nilainya tidak di antara 0-1, berarti hubungan ekuilibrium 
atau hubungan jangka panjang tidak terjadi. Hasil estimasi adalah tidak 
konsisten dengan teori ekonomi. 
Model ECM dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Jangka Panjang : 
IBMt
*






Di mana :  
IBM    = impor barang modal di Indonesia (juta U$) 
KURS    = kurs dollar Amerika Serikat (rupiah/U$) 
INF    = inflasi di Indonesia (persen) 
CAD.DEVISA  = cadangan devisa di Indonesia (juta U$) 
PDB    = produk domestik bruto di Indonesia (juta U$) 
β1,β2,β3,β4   = koefisien regresi  
βo    = konstanta/intersep 
µ   = unsur kesalahan (error term) model jangka panjang 
Jangka Pendek : 
ΔIBMt = Ɣ0 + Ɣ1ΔKURSt + Ɣ2ΔINFt + Ɣ3ΔCAD.DEVISAt + Ɣ4ΔPDBt + 
Ɣ5KURSt-1 + Ɣ6INFt-1 + Ɣ7CAD.DEVISAt-1 + Ɣ8PDBt-1 + Ɣ9ECT + ɛt 
Di mana : 
Ɣ 0 = λβ0 
Ɣ1; Ɣ2 ; Ɣ3 ; Ɣ4, koefisien pengaruh jangka pendek 
Ɣ5 = -λ ( 1 – β1 ), Ɣ6 = -λ ( 1 – β2 ), Ɣ7 = -λ ( 1 – β3 ), Ɣ8 = -λ ( 1 – β4 ) 
Ɣ9 = λ ; λ koefisien adjustment 
ECT = KURSt-1 + INFt-1 + CAD.DEVISAt-1 + PDBt-1  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interpretasi dari variabel independen pada model Error Correction 
Model (ECM) terhadap impor barang modal diuraikan sebagai berikut: 
3.1 Variabel Kurs Dollar Amerika 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel kurs dollar Amerika dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap impor 
barang modal di Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang 
menyatakan kurs valas yang dalam hal ini adalah Kurs Dollar Amerika, yang 
memberi pengaruh terhadap perkembangan perdagangan. Pengaruh terhadap 
perkembangan perdagangan tersebut dimana disaat kurs dollar yang tinggi akan 
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menyebabkan kegiatan impor negara Indonesia akan menurun (Boediono, 2016). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung 
Bagus dan Surya Dewi (2015), bahwa kurs dollar Amerika Serikat tidak 
berpengaruh terhadap volume impor daging sapi di Indonesia tahun 1998-2013. 
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisa Rivania 
(2014), diketahui variabel kurs dalam jangka pendek tidak berpengaruh 
signifikan terhadap impor jagung di Indonesia. 
3.2 Variabel Inflasi 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel inflasi dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang berhubungan positif dan signifikan terhadap impor barang modal 
di Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan inflasi 
akan menyebabkan harga barang impor menjadi lebih murah daripada barang 
yang dihasilkan di dalam negeri (Sukirno, 2015). Di mana apabila inflasi naik 
maka impor juga akan naik atau meningkat.Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Ulke (2011) dalam Econometric Analysis of Import and Inflation 
Relationship in TurkeyBetween 1995 and 2010 yang menyatakan bahwa Inflasi 
mempunyai hubungan yang searah terhadap volume impor. 
3.3 Variabel Cadangan Devisa 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel cadangan devisa dalam jangka pendek 
berhubungan positif dan signifikan terhadap impor barang modal di Indonesia. 
Hal ini sesuai penelitian dari Sultan (2011) yang menyatakan secara signifikan 
lebih tinggi cadangan devisa maka negara akan memiliki lebih kapasitas untuk 
mengimpor atau suatu negara akan mengimpor lebih banyak dan sebaliknya. 
Yang berarti bahwa seiring meningkatnya cadangan devisa Indonesia tiap 
tahunnya maka impor di Indonesia juga akan terus meningkat tiap tahunnya 
mengikuti perkembangan cadangan devisa yang dimiliki oleh Indonesia. 
Sedangkan untuk variabel cadangan devisa jangka panjang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap impor barang modal di Indonesia. Hal ini sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Agung dan I Wayan Wita (2014) dalam 
penelitiannya cadangan devisa tidak berpengaruh signifikan terhadap volume 
impor barang modal Indonesia tahun 1994-2011. Diakibatkan karena tinggi 
rendahnya impor barang modal Indonesia tergantung kebutuhan negara terhadap 
barang modal. 
3.4 Variabel Produk Domestik Buto (PDB) 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel produk domestik bruto dalam jangka 
pendek berhubungan positif dan signifikan terhadap impor barang modal di 
Indonesia. Hasil penelitian sesuai dengan teori yang menyatakan dengan 
meningkatnya nilai riil PDB berarti terjadinya peningkatan kekayaan dan 
kesejahteraan sosial negara. PDB merupakan bentuk pendapatan (Y). 
Meningkatnya pertumbuhan pendapatan dalam suatu negara cenderung 
meningkatkan kemungkinan untuk impor (Nopirin 2016). Hasil ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisa Rivania (2014), menunjukkan 
bahwa variabel GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor di 
Indonesia. Karena GDP merupakan sumber pembiayaan impor. Semakin besar 
GDP (pendapatan nasional) di Indonesia, maka impor jagung semakin besar. 
Sedangkan untuk variabel produk domestik bruto jangka panjang berpengaruh 
negatif dan signifikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  teori yang 
menyatakan meningkatnya pertumbuhan pendapatan dalam suatu negara 
cenderung meningkatkan kemungkinan untuk impor (Nopirin 2016). Hal ini 
sesuai penelitian yang dilakukan oleh Putu Suryandanu dan Luh Gede 
Meydianawati (2014) produk domestik bruto berpengaruh negatif dan signifikan 








Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data Error Correction Model (ECM) 
diperoleh koefisien regresi ECT (koefisien adjustment, λ), terlihat memiliki 
nilai sebesar 0.403043 yang berarti memenuhi syarat 0 < λ < 1. Koefisien ini 
memiliki nilai probabilitas t sebesar 0.0490 (< 0.05), yang berarti signifikan 
pada α = 0.05. Kedua kondisi ini memperlihatkan bahwa model terestimasi 
benar-benar merupakan model ECM, yang melalui mekanisme koreksi 
kesalahan dapat mencapai ekuilibrium teoritik jangka panjang antara 
variabel independen dan variabel dependen dalam model ekonometrik, yang 
dipakai dalam penelitian ini. 
2. Berdasarkan uji asumsi klasik, pada penelitian ini tidak semuanya lolos uji 
yaitu uji multikolinieritas dan uji normalitas residual (Jarque Bera). Pada uji 
multikolinieritas dalam jangka pendek yaitu inflasi dan produk domestik 
bruto terdapat masalah multikolinieritas sedangkan dalam jangka panjag 
semua variabel independen (kurs dollar, inflasi, cadangan devisa, pdb) 
terdapat masalah multikolinieritas dimana nilai VIF menunjukkan nilai lebih 
dari 10 persen. Pada uji normalitas residual (Jarque Bera) nilai p, 
probabilitas, atau signifikansi empirik statistik χ2 uji Jarque Bera adalah 
0.0000, yang berarti ≤ 0.10;  jadi H0 ditolak, maka distribusi ut tidak normal. 
3. Berdasarkan uji koefisien determinan diperoleh nilai R2 sebesar 0.626225, 
artinya 62.6 % variasi variabel impor barang modal dapat dijelaskan oleh 
variabel kurs, inflasi, cadangan devisa dan produk domestik bruto. Sisanya 
1-0.626225 = 0.373775 atau 37.3 % dipengaruhi oleh variabel-variabel atau 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
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4. Berdasarkan uji kebaikan model yang dilakukan menunjukkan model yang 
dipakai eksis. Artinya variabel kurs dollar, inflasi, cadangan devisa dan pdb 
berpengaruh signifikan terhadap impor barang moal di Indonesia. 
5. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan pada impor barang modal di 
Indonesia. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kurs dollar Amerika 
dalam jangka pendek berpengaruh positif dan tidak signifikan sedangkan 
dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Variabel 
inflasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang memiliki pengaruh 
positif dan signifikan. Variabel cadangan devisa dalam jangka pendek 
memiliki pengaruh positif dan signifikan sedangkan dalam jangka panjang 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. Dan variabel produk 
domestik bruto dalam jangka pendek memiliki pengaruh positif dan 
signifikan sedangkan dalam jangka panjang memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan. 
4.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang ada pada penelitian ini, maka saran yang 
dapat disampaikan adalah:  
1. Bagi Pemerintah, perlu menjaga inflasi supaya tidak naik secara terus 
menerus dan menstabilkan nilai tukar terhadap kurs dollar Amerika karena 
kestabilan nilai tenyata merupakan faktor yang sangat menentukan apakah 
suatu mata uang bisa diterima dan berperan sebagai mata uang cadangan 
internasional. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan supaya menambah variabel makro 
ekonomi yang akan diteliti dan memperpanjang periode penelitian agar hasil 
yang diperoleh mendekati kondisi yang sebenarnya. 
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